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ACTIVITY OF ANTIBACTERY OF MANGOSTEEN RIND WATER
EXTRACTS (Garcinia mangostana L.) AND SECANG WOOD
(Caesalpinia sappan L.)

By:
NIKE MARFINDA

08061003007

ABSTRACT

This study evaluated the antibacterial activity of combination of secang
and mangosteen extract against Bacillus cereus and Eschericia coli. The extracts
were maserated by water and freezdryed. Antibacterial activity was tested by
using well diffusion method. The measured parameter was the diameter of
inhibited zone. This research show that the combination proportion of
mangosteen and secang 2:8, 4:6, 5:5, 6:4, 8:2 with inhibition zone of B. cereus
sequentially are 18.4, 16.8, 17.3, 13.5, 14.6 mm and E. coli sequentially are 15.6,
14.3, 13, 12.5, 12.6 mm. The research show that the antibacterial activity of
combination extract is bigger than of single extract. The measured of minimum
inhibition concentration showed that the combination of two extracts had an
antibacterial activity against B. cereus and E. coli with minimum inhibition
concentration sequentially were 0.075% and 0.2%. Total fenol in )nangosteen are-..
94.047 mg/g. Total fenol in secang are 590.428 mg/g. / '
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI CAMPURAN EKSTRAK AIR KULIT
MANGGIS (Garcinia mangostana L.) DAN KAYU SECANG
(Caesalpinia sappan L.)

Oleh:
NIKE MARFINDA

08061003007

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa aktivitas antibakteri kombinasi
dari ekstrak air kayu secang dan kulit manggis terhadap pertumbuhan bakteri
Bacillus cereus dan Escherichia coli. Ekstrak dimaserasi menggunakan pelarut
aquademineral dan di-freezdrying. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan
metode difusi sumur. Parameter yang digunakan ialah diameter zona hambat.
Hasil penelitian pada perbandingan kombinasi manggis dan secang 2:8, 4:6, 5:5,
6:4, 8:2 dengan zona hambat terhadap B. cereus yaitu 18,4, 16,8, 17,3, 13,5, 14,6
mm, dan E. coli secara berurutan adalah 15,6, 14,3, 13, 12,5, 12,6 mm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas-antibakteri kombinasi ekstrak lebih besar
dibandingkan ekstrak tunggalnya. Pada penentuan Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) terlihat bahwa campuran ekstrak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
B. cereus dan E. coli dengan konsentrasi hambat minimum secara berurutan
adalah 0,075% dan 0,2%. Total fenol pada manggis yaitu 94,047 mg/g Total
fenol pada secang yaitu 590,428 mg/g.

Kata kunci : antibakteri, Bacillus cereus, Escherichia coli, total fenol//
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, telah banyak orang memanfaatkan ekstrak tumbuhan sebagai
minuman fungsional. Minuman fungsional berbahan baku tanaman rempah dan
obat biasanya disajikan dalam bentuk minuman kesehatan, jamu, minuman instan,
jus dan sirup. Kulit buah manggis dan kayu secang adalah bahan baku minuman
fungsional. Kulit manggis dimanfaatkan sebagai minuman fungsional yang telah
banyak beredar dipasaran salah satunya sebagai minuman instan. Secang
dimanfaatkan sebagai minuman fungsional contohnya yaitu teh secang. Selain
sebagai minuman fungsional, kedua tumbuhan ini juga dimanfaatkan sebagai obat
tradisional.

Kayu secang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan diare, disentri, batuk
darah pada TBC, muntah darah, sifilis, malaria, tetanus, pembengkakan (tumor),
dan nyeri karena gangguan sirkulasi darah. Secang bersifat sebagai antibakteri.
Penelitian Kuswandi dkk. (2002) menunjukkan bahwa fraksi metanol kayu secang
(C. sappan L.) dapat menghambat pertumbuhan Mycobacterium tuberculosis
H37Rv dengan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 1%
(Wijayakusumah, 1994).

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu tanaman yang

- -r_..-‘..\

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Kulit buah manggis dlgunakan Hintuk.

X ':'\ 3 WAL,

mengobati sariawan, disentri, nyeri urat dan sembelit. Manggxs Juga ber31fat

//A

sebagai antibakteri, dimana campuran xanthone mengh alar;gl Peftumbuhan o |
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Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis pada konsentrasi 6,25 g/ml (Pinheiro
L, 2003)

Berdasarkan keterangan diatas, maka sangatlah menarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai sifat antibakteri ekstrak kulit manggis dan secang
jika keduanya dicampur. Pencampuran ini dianggap penting dilakukan mengingat
tren minuman fungsional yang berkembang sekarang adalah minuman fungsional
campuran dari dua atau lebih bahan alami, untuk mendapatkan khasiat tanaman
yang lebih lengkap.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji aktivitas anti bakteri campuran
antara ekstrak air kulit manggis dan ekstrak air kayu secang terhadap B. cereus
dan E. coli. Pada penelitian ini akan diamati apakah setelah digabung ekstrak air
kulit manggis dan ekstrak air kayu secang, sifat anti bakterinya akan meningkat
atau sebaliknya. Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) nya. Metode yang digunakan dalam uji
aktivitas anti bakteri adalah difusi sumur. Sifat antibakteri pada manggis dan
secang salah satunya berasal dari senyawa-senyawa fenol yang terdapat pada

manggis dan secang, oleh sebab itu pada penelitian ini juga ditentukan kadar fenol

pada manggis dan secang.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa kulit manggis dan kayu secang
mempunyai sifat anti bakteri bila diuji secara terpisah. Studi literatur
menunjukkan bahwa belum ada publikasi tentang sifat antj bakteri pada

penggabungan ekstrak air kayu secang dan ekstrak ajr kulit manggis.



Penggabungan ini perlu dilakukan mengingat tren minuman fungsional yang
berkembang sekarang adalah minuman fungsional campuran dari dua atau lebih
bahan alami, untuk mendapatkan khasiat tanaman yang lebih lengkap.

Berdasarkan keterangan diatas, maka dilakukan uji aktivitas anti bakteri
gabungan ekstrak air kulit manggis dan ekstrak air kayu secang terhadap
B. cereus dan E. coli, untuk mengetahui apakah aktivitas anti bakteri dari
penggabungan kedua ekstrak terhadap kedua bakteri tersebut mengalami
peningkatan atau penurunan. Selain itu, kita juga bisa mengetahui konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) pada campuran ekstrak terhadap bakteri B. cereus dan

E. coli.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan aktivitas anti bakteri hasil penggabungan ekstrak air kulit
manggis dan ekstrak air kayu secang terhadap B. cereus dan E. coli
2. Menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) campuran
ekstrak air kulit manggis dan secang terhadap B. cereus dan E. coli
3. Menentukan kadar fenol pada ekstrak air manggis dan secang dengan

metoda spektrofotometri.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai aktivitas
antibakteri pada campuran ekstrak air kulit manggis dan ekstrak air kayu secang

terhadap B. cereus dan E. coli, serta dapat menambah informasi mengenai nilai



Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan kadar fenol pada masing-masing

ekstrak.
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